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MOTTO

“Jadilah manusia yang memiliki tiga karakteristik Qur’ani yaitu ; Pertama,
bersifat historis — Mengambil Pelajaran dari masa lalu. Kedua, bersifat aktual —
Bergaya sesuai kemampuan. Ketiga, bersifat Futuristik — Bermanfaat bagi

siapapun dan kapanpun”
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ABSTRAK

Salah satu metode penafsiran al-Qur’an yang berkembang di zaman modern
ialah tafsir yang berpijak pada susunan kronologis atau yang dikenal dengan tafsir
nuzuli. Di antara para mufasir yang menggunakan tfartib nuzuli dalam
penafsirannya, penulis tertarik untuk mengkaji kitab bayan al-ma’ani karya Abdul
Qadir Mulla Huwaisy dengan beberapa alasan. Pertama, Huwaisy merupakan
mufasir pertama yang menafsirkan al-Qur’an berdasarkan tartib nuzuli. Kedua,
Huwaisy mengkritik penafsiran yang menggunakan tartib mushafi Kkarena
melahirkan banyak ayat nasikh-mansukh. Ketiga, jika Darwazah dan Al-Jabiri ingin
menjadikan al-Qur’an sebagai alat untuk mengetahui sejarah kenabian dan proses
dakwahnya Nabi Muhammad saw, berbeda halnya dengan Huwaisy yang ingin
menjadikan al-Qur’an sebagai sumber primer hukum Islam. Penelitian ini bertujuan
untuk menelusuri paradigma tafsir nuzuli Abdul Qadir Mulla Huwaisy dalam
karyanya kitab bayan al-ma’ani. Berangkat dari latar belakang tersebut, penelitian
ini berusaha untuk menjawab tiga pertanyaan. Pertama, mengapa Abdul Qadir
Mulla Huwaisy menyusun kitab Bayan Al-Ma ani berdasarkan urutan kronologis?.
Kedua, bagaimana metode penafsiran dari kitab Bayan Al-Ma’ani karya Abdul
Qadir Mulla Huwaisy?. Ketiga, bagaimana kontribusi penafsiran dari kitab Bayan
Al-Ma’ani karya Abdul Qadir Mulla Huwaisy?. Untuk menjawab permasalahan di
atas, penulis menggunakan paradigma sebagai kerangka berpikir untuk
mengemukakan latar belakang penyusunan kitab Bayan A/-Ma’ani berdasarkan urutan
kronologis, menjelaskan metode penafsiran, dan kontribusi penafsiran dari kitab Bayan
Al-Ma’ani karya Abdul Qadir Mulla Huwaisy.

Berdasarkan temuan penelitian, setidaknya terdapat tiga kesimpulan yang
dapat diambil. Pertama, latar belakang penyusunan kitab bayan al-Ma’ani
berdasarkan urutan kronologi yaitu : 1) Huwaisy ingin menafsirkan al-Qur’an
secara historis untuk mengetahui konteks dan sejarah turunnya wahyu. 2) Untuk
mengeksplorasi relasi antara al-Qur’an dengan realitas pada saat turunnya. 3) Untuk
menentang adanya nasikh-mansukh. 4) Untuk mengetahui metode al-Qur’an dalam
menetapkan hukum. Kedua, metode penafsiran yang digunakan ialah komparatif
yaitu; 1) Menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an. 2) Menafsirkan al-Qur’an
dengan hadis. 3) Menafsirkan al-Qur’an dengan pendapat sahabat dan tabi’in. 4)
Menggunakan riwayat asbabunnuzul. 5) Menggunakan sirah. 6) Memperhatikan
realitas. 7) Mengutip mufasir terdahulu kemudian memberikan komentar. 8)
Mengutip sya’ir. Adapun corak penafsiran dari kitab bayan al-Ma’ani dapat
dikategorikan tafsir dengan corak fiqih. Ketiga, kontribusi penafsiran dari Huwaisy
menurut penulis ialah sebagai berikut. 1) Huwaisy merupakan peletak dasar tafsir
nuzuli. 2) Memunculkan kesadaran historis karena adanya relasi antara al-Qur’an
dengan realitas pada saat turunnya. 3) Menentang pandangan mainstream mengenai
nasikh-mansukh. 4) Menjadikan al-Qur’an sebagai sumber hukum syari’at utama
dalam tatanan kehidupan. Baik latar belakang, metode, maupun kontribusi yang
ditawarkan oleh Huwaisy dalam kitabnya, dapat dijadikan sebagai paradigma
paling awal bagaimana wacana tafsir nuzuli dibangun.

Kata Kunci : Paradigma, Tafsir Nuzuli, Bayan Al-Ma’ani, Abdul Qadir Mulla
Huwaisy.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun
1987 dan 0543Bb/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

I. Konsonan Tunggal

Arab Nama Latin Keterangan
\ alif Tidak Tidak
dilambangkan | dilambangkan
< ba’ b be
< ta’ t te
< sa’ $ es (dengan
titik di atas)
z Jim g je
z ha h ha (dengan
titik di
bawah)
z kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal z zet (dengan
titik di atas)
J ra’ r er
J zai z zet
o sin s es
o syin sy es dan ye
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o sad Es (dengan
titik di
bawah)

o= dad De (dengan
titik di
bawah)

L ta’ Te (dengan
titik di
bawah)

L za’ Zet (dengan
titik di
bawah)

¢ ‘ain Koma terbalik
di atas
¢ gain ge

< fa’ ef

3 qaf qi

= kaf ka

J lam el

2 mim em

v nun en

S wawu we

) ha’ h

¢ hamzah apostrof
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II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
(2 i ditulis muta’aqqidin
LAY ditulis ‘iddah
III. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
i ditulis hibah
L ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).
Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan “h”.
HEPN-AES ditulis karamah al-auliya’
2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dammah, ditulis
dengan tanda t.
DhdllBlS ditulis zakat al-fitri
IV. Vokal Pendek

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| I Fathah a a
VW { Kasrah 1 i

’ Dammah u u

V. Vokal Panjang

Fathah + alif ditulis a

Aala ditulis jahiliyyah
Fathah + ya’ mati ditulis a

s ditulis yas’a



Kasrah + ya’ mati ditulis 1

@S ditulis karim
Dammah + wawu mati ditulis a
Uas B ditulis furad

VI. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati ditulis ai

aSin ditulis bainakum
Fathah + wawu mati ditulis au

JsA ditulis qaulun

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Al ditulis a’antum
e ditulis u’iddat
QS ol ditulis la’insyakartum

VIII. Kata Sandang Alf + Lam

1. Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah
ol Al ditulis al-Qur’an
okl ditulis al-qiyas

2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf1 (el)-nya.
slandl ditulis as-sama’
i) ditulis asy-syams

IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
ol (55 ditulis zawl al-furtd

audl Jal ditulis ahl as-sunnah
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Metode penafsiran al-Qur’an selalu mengalami perubahan dan
perkembangan. Mulai dari penafsiran yang berpijak pada metode, waktu, ideologi,
aliran, tema, hingga pada susunan al-Qur’an. Tafsir yang berpijak pada susunan al-
Qur’an melahirkan tiga model. Pertama, penafsiran yang menggunakan susunan al-
Qur’an sesuai urutan mushaf (tafsir mushafi) yang bertujuan untuk menemukan
pesan teks. Kedua, penafsiran yang menggunakan susunan al-Qur’an sesuai tema
yang dibahas (tafsir maudhu’i) dengan tujuan untuk menemukan teori al-Qur’an
mengenai suatu tema.* Ketiga, penafsiran al-Qur’an yang berdasarkan susunan al-
Qur’an sesuai urutan turunnya ayat (tafsir nwuzuli) yang bertujuan untuk
mengembalikan al-Qur’an ke konteks awal turunnya. Tafsir nuzuli juga berupaya
untuk melihat dialektika antara al-Qur’an dan realitas masyarakat Arab pada saat
turunnya.?

Diskursus tentang susunan mushaf al-Qur’an apakah bersifat faugifi atau
ijtihadi masih menjadi perdebatan para ulama’, mulai dari sebelum diresmikannya
mushaf usmani hingga saat ini. Perselisihan tersebut kemudian melahirkan tiga
pandangan. Pendapat pertama menyatakan bahwa susunan mushaf bersifat taugifi
dari Nabi Muhammad saw, dalam arti ditetapkan langsung oleh Nabi berdasarkan

wahyu. Pendapat kedua menyatakan bahwa susunan mushaf merupakan ijtihad dari

! Abdul Hay Al-Farmawi, A/-Bidayah Fi at-Tafsir al-Maudhu’i (Kairo: Al-Hadlarah al-
’Arabiyyah, 1977).

2 Aksin Wijaya, Sejarah Kenabian Dalam Perspektif Tafsir Nuzuli Muhammad Izzat
Darwazah (Bandung: Mizan Pustaka, 2016), 46.



para sahabat, hal ini dibuktikan berdasarkan susunan mushaf mereka yang berbeda-
beda. Pendapat ketiga menyatakan bahwa sebagian tartib surah al-Qur’an bersifat
tauqifi dan sebagian lainnya bersifat jjtihadi. Namun, para ulama’ sepakat
menyatakan bahwa susunan al-Qur’an mushaf ialah taugifi.®

Mayoritas mufasir menafsirkan al-Qur’an berdasarkan tartib mushafi, tidak
berdasarkan tartib nuzuli. Padahal sebenarnya penafsiran dengan tartib nuzuli juga
sangat penting bagi perkembangan tafsir al-Qur’an. Jika bentuk tartib mushafitelah
banyak membuktikan kemukjizatan al-Qur’an, maka demikian halnya dengan
tartib nuzuli diperlukan untuk mengungkap kemukjizatan al-Qur’an dari sisi
lainnya.* Hal ini sejalan dengan pandangan Al-Zarkasyi bahwa kesalahan sebagian
orang ialah karena beranggapan bahwa asbabunnuzul tidak ada gunanya, padahal
akan memberi banyak manfaat. Al-Zarqani juga menyatakan bahwa mengetahui
urutan wahyu akan memberikan informasi tentang sejarah syari’at Islam yang
bertahap. Dengan mengetahui historisitas tersebut, orang akan mengetahui
kebijakan dalam Islam dan menjauhkan mereka dari kemudharatan dan
kehancuran.®

Tafsir nuzuli merupakan metode penafsiran yang bertujuan untuk
mengetahui sejarah turunnya wahyu, sejarah kenabian, hikmah tasyri’, dan hikmah
diturunkannya wahyu secara berangsung-angsur. Data sejarah menyatakan bahwa

al-Qur’an diturunkan secara bertahap pada masyarakat Arab yang tidak hampa

3 Jalaluddin As-Suyuthi, A/-ltgan F7 "Ulum Al-Qur’an (Beirut: Risalah Publisher, 2008),
119.

4 Hamdani Anwar, Pengantar Ilmu Tafsir (Jakarta: Fikahati Aneska, 1995), 115.

5 Al-Zarqani, Manahil Al-Irfan F7 Ulum al-Qur’an, 1st ed. (Beirut: Dar al-Kutub al-
’Ilmiyah, 1996), 76.



budaya.® Al-Qur’an juga hadir sebagai respon atas situasi kemanusiaan, keyakinan,
keagamaan, dan tradisi masyarakat Arab yang dapat terlihat dari misi kenabian
Muhammad saw dalam urutan kronologisnya.’

Munculnya para pemikir orientalis seperti Theodore Noldeke dan kawan-
kawannya menampilkan kembali gagasan tafsir nuzuli yang merupakan kasus
klasik yang telah dibahas oleh para ulama’ klasik sebelumnya semisal Al-Suyuthi
dalam kitabnya A/-Itqan fi Ulum al-Qur’an dan Al-Zarkasyi dalam kitabnya A/-
Burhan fi Ulum al-Qur’an.® Hal tersebut memicu beragam respon pro-kontra dari
para ulama dan cendekiawan Mulim. Di satu sisi para ulama dan cendekiawan
Muslim menolak total gagasan tafsir nuzuli seperti Muhammad Baha’uddin Husain
dengan karyanya al-Mustasyriqun wa al-Qur’an al-Karim, Musytaq Basyir Al-
Ghazali dengan karyanya al-Qur’an al-Karim fi Dirasat al-Musytasyrigin, dan
Nabil Faziou dengan karyanya al-Rasul al-Mutakhayyal® Sebagian lainnya
menolak beberapa hal, namun menerima atau menggunakan metode nuzuli dalam
kitab tafsirnya seperti Muhammad Izzat Darwazah dengan karyanya a/-TafSir al-
Hadis, Muhammad ‘Abid Al-Jabiri dengan karyanya Fahm al-Qur’an, dan Abdul

Qadir Mulla Huwaisy dengan karyanya Bayan Al-Ma’ani.*°

® Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1992), 34.

" Fazlur Rahman, Tema-Tema Pokok Al-Qur’an (Bandung: Pustaka, 1991), xiii.

8 Theodore Noldeke, Tarikh Al-Qur’an, terj. Jurej Tamer (Baghdad: Mansyurat al-Jurnal,
2008); Jalaluddin As-Suyuthi, A/-ltqan Fi Ulum al-Qur’an; Al-Zarkasyi, Al-Burhan Fi *Ulum Al
Qur’an, Penta’liq: Musthafa Abdul Qadir ’Atha (Lebanon-Beirut: Dar al-Fikr, 2001).

® Muhammad Bahauddin Husein, A/-Mustasyrigin Wa al-Qur’an al-Karim (Malaysia: Dar
al-Nafais, 2014); Musytaq Basyir Al-Ghazali, A/-Qur’an al-Karim Fi Dirasat al-Musytasyriqin
(Lebanon-Beirut: Dar al-Nafais, 2008); Nabil Faziou, A/-Rasul al-Mutakhayyal: Qira’ah Naqdiyyah
Fi Shurat al-Nabi Fi al-Istisyraq, Montgomery Watt Wa Maxime Rodinson (Lebanon-Beirut:
Muntadi Al-Ma’arif, 2011).

10 Muhammad Izzat Darwazah, A/-Tafsir al-Hadis: Tartib al-Suwar Hasb al-Nuzul (Beirut:
Dar al-Gharb al-Islami, 2000); Muhammad Abid Al-Jabiri, Fahm Al-Qur’an al-Hakim al-Tafsir al-



Setiap mufasir baik yang menggunakan tartib mushafi atau nuzuli tentu
memiliki sebuah paradigma yang meniscayakan adanya asumsi metodologis. Para
mufasir memiliki paradigma, metodologi, corak, dan kontribusi penafsiran masing-
masing yang pada akhirnya melahirkan aliran-aliran tafsir atau madzhab-madzhab
dalam penafsiran yang memiliki ciri khas tertentu.!* Di antara para mufasir yang
menggunakan tartib nuzuli dalam penafsirannya, penulis tertarik untuk mengkaji
kitab bayan al-ma’ani karya Abdul Qadir Mulla Huwaisy dengan beberapa alasan.
Pertama, Huwaisy merupakan mufasir pertama yang menafsirkan al-Qur’an
berdasarkan tartib nuzuli karena ingin mengikuti saran dari Imam Ali untuk
mengetahui sejarah turunnya wahyu, tempat dan waktu turunnya, cara turunnya,

dan sebab-sebab turunnya.'?

Kedua, Huwaisy mengkritik penafsiran yang
menggunakan fartib mushafi karena melahirkan banyak ayat nasikh-mansukh.
Ketiga, jika Darwazah dan Al-Jabiri ingin menjadikan al-Qur’an sebagai alat untuk
mengetahui sejarah kenabian dan proses dakwahnya Nabi Muhammad saw, berbeda
halnya dengan Huwaisy yang ingin menjadikan al-Qur’an sebagai sumber primer
hukum Islam. Huwaisy berpandangan bahwasanya al-Qur’an tidak hanya
mengandung ajaran fundamentalis (dasar-dasar agama) yang biasanya ditempatkan
pada surah-surah makkiyyah, melainkan juga berisi tentang hukum-hukum syari’at

yang terdapat dalam surah-surah madaniyyah. Al-Qur’an merupakan sumber

hukum yang paling bijaksana dan tidak tertandingi di dunia.’®

Wadih Hasb Tartib al-Nuzul (Beirut: Markaz Dirasat al-Wahdah al-’ Arabiyah, 2008); Abdul Qadir
Mulla Huwaisy, Bayan Al-Ma’ani, Jilid 1 (Damaskus: Matba’ah Al-Turki, 1965).

1 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an, 3—4.

2 Abdul Qadir Mulla Huwaisy, Bayan Al-Ma’ani, Jilid 1 (Damaskus: Matba’ah Al-Turki,
1965), 4.

13 Abdul Qadir Mulla Huwaisy, Bayan Al-Ma’ang, Jilid 1, 49.



Salah satu faktor yang melatarbelakangi Huwaisy menyusun kitab tafsirnya
dengan menggunakan tafsir nuzuli ialah karena orang-orang di zaman modern ini
sangat membutuhkan tafsir yang komprehensif dan didasarkan pada gaya bahasa
yang baik, sederhana, dan ringkas.'* Huwaisy menyatakan bahwa masyarakat dapat
mengambil pelajaran atau petunjuk dari al-Qur'an dan hadis secara langsung tanpa
harus merujuk kepada penafsiran dan pena’wilan ulama’ terdahulu (meninggalkan
taglid). Huwaisy mengkritik para mufasir yang menafsirkan al-Qur’an secara
sewenang-wenang karena kepentingan masing-masing, sehingga penafsiran
mereka hanya bermanfaat untuk mereka sendiri bukan untuk kepentingan umat,
termasuk terhadap ayat-ayat hukum.® Ayat-ayat hukum sering ditafsirkan secara
atomistis dan harfiah yang pada akhirnya menimbulkan kebingungan dan
menyebabkan munculnya konsep nasikh-mansukh, khas-‘am, dan lain-lain.!®
Huwaisy selama hidupnya banyak mempelajari ilmu-ilmu hukum syari’at, bahkan
juga menjabat sebagai Hakim syari’ah, sehingga penafsirannya terhadap ayat-ayat
hukum lebih dominan serta dipaparkan secara luas dan rinci.'’

Huwaisy mengkritik para mufasir yang menafsirkan al-Qur’an berdasarkan
tartib mushaf’karena mereka sering mengacu pada asbabunnuzul secara berulang.
Hal tersebut disebabkan karena antara urutan dalam mushaf dan urutan secara
nuzulnya terdapat jarak yang mengharuskan mufasir mengulanginya, sehingga

itulah yang menyebabkan kitab tafsir mereka menjadi besar dan tebal. Oleh karena

14 Abdul Qadir Mulla Huwaisy, Bayan Al-Ma’ani, Jilid 1, 9.

15 Abdul Qadir Mulla Huwaisy, Jilid 1, 14.

16 Taufik Adnan Amal dan Syamsu Rizal Panggabean, Tafsir Kontekstual Al-Qur’an
(Bandung: Mizan, 1989), 24.

17 Abdul Qadir Mulla Huwaisy, Bayan Al-Ma’ani, Jilid 1, 62.



itu, Huwaisy menyusun tafsirnya dengan menggunakan metode tafsir nuzuli untuk
menyelamatkan para pembaca dari perbedaan pendapat seputar asbab al-nuziil,
memberitahu pembaca tata-cara nuzul ayat, dan menawarkan makna-makna ayat
dalam narasi yang singkat dan padat sehingga menghasilkan penafsiran yang
mudah, menghindari perdebatan, serta lebih aman dari kekeliruan dan kesalahan.'®
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk
menelusuri paradigma tafsir nuzuli Abdul Qadir Mulla Huwaisy dalam karyanya
kitab bayan al-ma’ani. Paradigma adalah cara pandang terhadap suatu bentuk
pemikiran atau pengetahuan dalam rangka memahami dan mereformasi suatu
pengetahuan yang pada akhirnya melahirkan suatu pemahaman baru. Penelitian ini
menggunakan paradigma sebagai kerangka berpikir. Penulis akan mendeskripsikan
pandangan Huwaisy terhadap al-Qur’an dan tafsir, metode penafsirannya, dan
bagaimana kontribusi penafsirannya karena pada hakikatnya setiap mufasir selalu
memuat wacana, gagasan, dan paradigmanya tersendiri.'®
B. Rumusan Masalah
1. Mengapa Abdul Qadir Mulla Huwaisy menyusun kitab Bayan Al-Ma’ani
berdasarkan urutan kronologis ?
2. Bagaimana metode penafsiran dari kitab Bayan Al-Ma’ani karya Abdul
Qadir Mulla Huwaisy ?
3. Apa kontribusi penafsiran dari kitab Bayan Al-Ma’ani karya Abdul Qadir

Mulla Huwaisy ?

18 Abdul Qadir Mulla Huwaisy, Bayan Al-Ma’ani, Jilid 1, 4.
19 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir AI-Qur’an (Yogyakarta: Adab Press, 2014),
3-4.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui latar belakang penyusunan kitab Bayan Al-Ma’ani
berdasarkan tartib nuzuli.
2. Untuk merumuskan metode penafsiran dari kitab tafsir nuzuli Bayan Al-
Ma’ani karya Abdul Qadir Mulla Huwaisy.
3. Untuk mengetahui kontribusi penafsiran dari kitab tafsir nuzuli Bayan Al-
Ma’ani karya Abdul Qadir Mulla Huwaisy.
Terdapat dua aspek kegunaan penelitian ini sebagai berikut:
1. Aspek teoritis
Hasil penelitian ini akan memberikan rumusan konstruksi epistemologi
tafsir nuzuli dengan model dan metode dari Abdul Qadir Mulla Huwaisy,
sehingga penelitian ini diharapkan dapat berguna terhadap perkembangan
metode penafsiran al-Qur’an.
2. Aspek praktis
Hasil penelitian ini dapat memperkaya khazanah keilmuan Islam pada
umumnya dan untuk para calon mufasir kontemporer khususnya dalam
menafsirkan al-Qur’an.
D. Kajian Pustaka
Penelitian terhadap kitab-kitab tafsir nuzuli sejauh penelusuran penulis
dapat dibagi menjadi dua kecenderungan, yaitu penelitian mengenai maudhu’i
nuzuli atau kajian tematik berdasarkan perspektif tafsir nuzu/i dan penelitian

terhadap kitab-kitab tafsir nuzuli.



1. Kajian Maudhu’i Nuzuli (Tematik) Perspektif Tafsir Nuzuli

Kajian tematik berdasarkan perspektif tafsir nuzuli cukup banyak
dilakukan oleh peneliti, di antaranya sebagai berikut.

Pertama, buku yang ditulis oleh Aksin Wijaya. Penelitian ini membahas
tentang rekonstruksi sejarah kenabian dengan perspektif tafsir nuzuli karya
Izzat Darwazah. Penelitian ini menjadikan tafsir nuzuli sebagai objek formal
dan Sejarah kenabian sebagai objek material. Tulisan ini menggunakan metode
berpikir deskriptif dengan metode studi tokoh dan menggunakan teori
hermeneutika teoritis. Menurut temuan Aksin, al-Qur’an tidak hanya
mengandung peristiwa-peristiwa sejarah, namun al-Qur’an juga sebagai
perangkat untuk mengetahui sejarah kenabian Muhammad. Penulis
mengkategorikan model penelitian ini sebagai metode penelitian tafsir.?

Kedua, tulisan dari Abdullah Affandi. Tulisan in1i membahas mengenai
asal usul dan hikmah pengharaman kiamr dalam perspektif tafsir nuzuli dengan
mengkomparasikan karya Muhammad Izzat Darwazah dan Muhammad Abid
Al-Jabiri. Tulisan ini menjadikan tafsir nuzuli sebagai objek formal dan
pengharaman khamr sebagai objek material. Penelitian ini menggunakan
metode historis dan komparatif. Hasil penelitian ini ialah pengharaman khamr
dalam perspektif Sejarah dilalui dengan bertahap atau tidak langsung dilarang.?

Ketiga, tesis dari Fahrudin. Tesis ini mencoba untuk mere-interpretasi

ayat-ayat al-Qur’an tentang Sejarah haji dengan menggunakan perspektif tafsir

20 Aksin Wijaya, Sejarah Kenabian Dalam Perspektif Tafsir Nuzuli Muhammad Izzat
Darwazah.

21 Abdullah Affandi, “Pengharaman Khamr Dalam Bingkai Tafsir Nuzuli Kajian Penafsiran
Izzah Darwazah Dan Al-Jabiri,” Jurnal Samawat 5, no. 1 (2021): 52-63.



nuzuli. Tesis ini menjadikan tafsir nuzuli sebagai objek formal dan Sejarah
pelaksanaan haji sebagai objek material. Penelitian ini menggunakan
pendekatan tafsir nuzuli untuk menafsirkan ayat-ayat Sejarah haji dengan
mengacu pada urutan kronologis pewahyuannya. Hasil penelitian ini
menemukan bahwa ayat-ayat sejarah haji pada periode Mekkah menganulir
penyimpangan kaum pagan saat ibadah haji, dan kemudian menata ulang
praktik ibadah haji. Pada periode Madinah ayat-ayat Sejarah haji menganulir
klaim Yahudi atas keutamaan Baitulmaqdis. Kemudian al-Qur’an merincikan
praksis haji dan hal-hal yang bersifat etis dalam ibadah haji sebagai edukasi.??

Keempat, jurnal penelitian Aramdhan Kodrat Permana. Penelitian ini
mengkaji tentang bagaimana fenomena pembebasan kemiskinan perspektif al-
Qur’an melalui tafsir nuzu/i. Penelitian ini menjadikan tafsir nuzuli sebagai
objek formal dan teologi pembebasan kemiskinan sebagai objek material.
Tulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode
tafsir nuzuli dan paradigma Sejarah. Hasil dari penelitian ini ialah perhatian
awal Islam sesuai dengan fartib nuzul ayat selain membahas ketauhidan,
ketuhanan, kenabian, dan hari kiamat, juga membahas tentang pentingnya
kepedulian terhadap orang miskin.?®

Kelima, tulisan dari Zakiyan Rifqa. Tulisan ini mengulas tentang

resistensi al-Qur’an terhadap oligarki ekonomi berdasarkan tafsir Qs. Al-

22 Fahrudin, Sejarah Pelaksanaan Ibadah Haji Dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Nuzuli
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Press, 2021).

23 Aramdhan Kodrat Permana, “Teologi Pembebasan Perspektif Al-Qur’an: Konsep
Pembebasan Kemiskinan Melalui Tafsir Nuzuli Ayat-Ayat Makkiyah,” Jurnal Al-Tadbir 33, no. 1
(2023).
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Humazah dan Qs, al-Hasyr ayat 7. 6) Penelitian Yuliana Jamaluddin?®* yang
berfokus kepada penafsiran Al-Jabiri terhadap nikah mut’ah dalam kitab
tafsirnya. Tulisan ini menjadikan tafsir nuzuli sebagai objek formal dan
resistensi al-Qur’an terhadap oligarki ekonomi sebagai objek material.
Penelitian ini ialah studi kepustakaan menggunakan metode deskriptif-analisis
dan tafsir nuzuli. Hasil dari penelitian ini ialah Qs. Al-Humazah dan Qs, al-
Hasyr ayat 7 mengandung makna perlawanan terhadap oligarki ekonomi.?

Keenam, skripsi yang ditulis oleh Ma’rifah Ladzuni. Penelitian ini
mengulas tentang kisah Ashabul Ukhdud dan Ashabul Qaryah menurut
penafsiran Al-Jabiri dalam karyanya Fahm al-Qur’an al-TafSir al-Wadih Hasb
Tartib al-Nuzul. Skripsi ini menjadikan tafsir nuzuli karya Al-Jabiri sebagai
objek formal dan kisah Ashabul Ukhdud dan Ashabul Qaryah sebagai objek
material. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analisis dan tafsir
nuzuli karya Al-Jabiri. Temuan penelitian ini bahwasanya setiap kisah dalam al-
Qur’an mempunyai kontribusi terhadap dakwah Nabi dan mengandung nilai-
nilai moral.?®

Ketujuh, penelitian dari Zainuddin. Penelitian ini berupaya untuk

menela’ah dan mengungkap evolusi nama-nama Tuhan yang dituangkan oleh

Al-Jabiri dalam tafsir nuzuli nya. Artikel ini menjadikan tafsir nuzuli karya Al-

24 Yuliana Jamaluddin, “Nikah Mut’ah Perspektif Tafsir Nuzuli Al-Jabiri,” Jurnal Al-Wajid
1, no. 1 (2020).

% Zakiyan Rifqa, “Resistensi Al-Qur’an Terhadap Oligarki Ekonomi Perspektif Tafsir
Nuzuli,” Jurnal Tafse 8, no. 2 (2023): 176-91.

% Ma’rifah Ladzuni, Kisah Ashabul Ukhdud Dan Ashabul Qaryah Dalam Al-Qur’an (Studi
Terhadap Kitab Fahm Al-Qur’an Al-Hakim Al-Tafsir AI-Wadih Hasb Tartib Al-Nuzul Karya M.
Abid Al-Jabiri) (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Press, 2021).
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Jabiri sebagai objek formal dan evolusi nama-nama Tuhan sebagai objek
material. Tulisan ini menggunakan metode deskriptif-analisis dan tafsir nuzuli
karya Al-Jabiri. Hasil penelitian ini bahwasanya nama-nama Tuhan muncul dari
pengenal Rabb, Allah, Al-Rahman, kemudian dengan al-asma 'ul husna.?’

Kedelapan, tesis dari Fatimatuzzuhra. Tesis ini mengkaji penafsiran
Izzat Darwazah terhadap ayat-ayat kisah dalam al-Qur’an melalui karyanya a/-
Tafsir al-Hadis. Tulisan ini menjadikan Tafsir nuzuli karya Izzat Darwazah dan
ayat-ayat kisah sebagai objek material. Penelitian ini menggunakan metode
tematik, tafsir nuzuli, dan deskriptif-analitis. Temuan tulisan ini ayat-ayat kisah
menurut Darwazah merupakan hal yang lumrah bagi Masyarakat Arab yang
menjadi audiens al-Qur’an. Selain itu, kisah-kisah dalam al-Qur’an bukan
hanya sebagai cerita, namun sebagai nasehat, pembelajaran, dan teladan.?

2. Kajian Terhadap Kitab-Kitab Tafsir Nuzuli

Kajian terhadap kitab tafsir nuzu/i masih sangat sedikit dilakukan oleh
para peneliti, baik yang mengkaji aspek paradigma, metodologi, dan kontribusi
penafsiran dari tafsir nuzuli, di antaranya sebagai berikut.

Pertama, disertasi yang ditulis oleh Abdullah Affandi. Penelitian ini
mengulas perbandingan sumber, metode, validitas penafsiran, dan implikasi
penafsiran antara kitab a/-tafSir al-hadis karya M. 1zzat Darwazah dan fahm al-
Qur’ankarya M. Abid Al-Jabiri. Penelitian ini menjadikan epistemologi sebagai

objek formal dan tafsir nuzuli sebagai objek material. Disertasi ini

27 Zainuddin, “Evolusi Nama-Nama Tuhan Dalam Islam (Perspektif Tafsir Kronologis
Muhammad Abid Al-Jabiri),” Jurnal QOF 5, no. 2 (2021): 159-72.

28 Fatimatuzzuhra, Ayat-Ayat Kisah Dalam Kitab Al-Tafsir Al-Hadis (Analisis Kritis
Terhadap Penafsiran Izzat Darwazah) (Jakarta: 11Q Jakarta Press, 2018).
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menggunakan teori epistemologi dan menggunakan pendekatan historis-
filosofis model strukturalisme genetic. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan
bahwasanya Darwazah dan Al-Jabiri memandang dan mengaplikasikan
penafsiran dalam paradigma fungsional dengan menggunakan sumber
penafsiran al-igtirani (ma’tsur dan ra’yi). Keduanya menggunakan metode
tartib nuzuli dan pendekatan sosio-historis. Adapun perbedaannya terletak pada
keluasan penafsiran, tafsir nuzuli Al-Jabiri termasuk /jmali sedangkan tafsir
nuzuli Darwazah termasuk Tahlili (Itnabi).?

Kedua, disertasi dari Fithrotin. Penelitian ini membahas kitab tafsir
nuzuli al-TafSir al-Hadis karya Muhammad Izzat Darwazah. Penelitian ini
menjadikan epistemologi sebagai objek formal dan tafsir nuzuli sebagai objek
material. Penelitian ini menggunakan teori Salah Abdul Fattah Al-Khalidi untuk
menganalisis metode dan teori al-as/ wa al-dakhil milik Abdul Wahab Fayed
dengan menggunakan asalat al-masdar (otentisitas sumber). Hasil disertasi ini
menghasilkan dua kesimpulan. Pertama, faktor yang melatarbelakangi
penyusunan tafsirnya berdasarkan fartib nuzul di antaranya: 1) Darwazah
melihat adanya hubungan yang erat antara al-Qur’an sebagai wahyu Allah dan
Muhammad sebagai penerima wahyu. 2) Terpengaruhnya Darwazah oleh
kondisi sosial politik Arab Palestina pada saat itu. Dia mengasumsikan bahwa
pada konteks Palestina, penafsirannya dijadikan sebagai alat untuk melawan

pasukan kolonial. 3) bentuk respons terhadap kaum orientalis dan muslim 4)

2 Abdullah Affandi, Epistemologi Tafsir Tartib Nuzuli: Studi Komparatif Karya M. Izzat
Darwazah Dan M. "Abid Al-Jabiri (Surabaya: UINSA Press, 2020).
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Darwazah mengungkapkan bahwa al-Qur’an tidak bisa lepas dari realitas yang
ada di sekelilingnya saat diturunkan pada Muhammad. Kedua, metode
penafsiran ditinjau dari sumber penafsirannya, Darwazah termasuk kategori bi
al-Nazari (gabungan bi al-ma tsur dan bi al-ra’yi). Jika dilihat dari keluasan
penjelasan, tafsir Darwazah dikategorikan ijmali dan dari sasaran tartib surah
yang ditafsirkan, tafsir Darwazah termasuk kategori tah/ili dan nuzuli. Ketiga,
validitas penafsiran Darwazah setelah diuji dengan teori al-asil wa al-dakhil
termasuk jenis tafsir yang otentik dan dapat dipertanggungjawabkan.
Implikasinya lebih memungkinan menghasilkan produk tafsir yang lebih
dinamis dan kontekstual dalam menjawab tantangan zaman karena makna suatu
teks tidak berhenti secara tartib mushaf, tetapi pada dialektika teks dan
kronologi pewahyuan serta proses kenabian.*

Ketiga, jurnal penelitian dari Khairul Fikri. Tulisan ini menganalisis
sumber dan metodologi penafsiran Abdul Malik Ahmad dalam karyanya Kitab
Tafsir Sinar. Tulisan ini menjadikan tafsir nuzu/i karya Abdul Malik Ahmad
sebagai objek material. Artikel ini menggunakan metode deskriptif analisis.
Penelitian ini menemukan bahwa Abdul Malik Ahmad menulis tafsirnya agar
al-Qur’an dipahami sebagaimana pada saat diturunkan. Malik Ahmad
mengkombinasikan pemahaman yang berasal dari beberapa riwayat dengan

pemikiranya dan merujuk kepada tafsir lain sebagai penguat.®!

%0 Fithrotin, Tartib Nuzuli Dalam Penafsiran Al-Qur’an (Tela’ah Epistemologis Atas Kitab
al-Tafsir al-Hadis Karya Muhammad Izzah Darwazah, Disertasi (Surabaya: UINSA Press, 2022).

81 Khairul Fikri, “Tafsir Nuzuli Karya Ulama Nusantara: Studi Atas Kitab Tafsir Sinar
Karya Abdul Malik Ahmad,” Jurnal Suhuf 15, no. 2 (2022): 309-33.
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Dari penelitian-penelitian tersebut, penelitian terhadap tafsir nuzuli lebih
banyak dijadikan sebagai objek formal, sedangkan penelitian terhadap kitab-kitab
tafsir nuzuli sendiri masih jarang ditemukan. Selain itu, penelitian terhadap kitab-
kitab tafsir nuzuli hanya berkutat kepada beberapa kitab tafsir nuzuli yang
mainstream, seperti al-TafSir al-Hadis: Tartib al-Suwar Hasb al-Nuzul karya M.
Izzat Darwazah® dan Fahm al-Qur'an al-Hakim al-Tafsir al-Wadih Hasb Tartib al-
Nuzilkarya M. Abid Al-Jabiri®3, sehingga kitab-kitab tafsir nuzu/i yang lain masih
luput dari peneliti. Salah satunya seperti kitab tafsir nuzuli bayan al-Ma’ani karya
Abdul Qadir Mulla Huwaisy. Setiap mufasir tentu memiliki paradigma masing-
masing dalam penafsirannya. Disinilah penulis akan menjadikan kitab tafsir nuzuli
sebagai objek material yang mencoba untuk menelusuri paradigma penafsiran dari

Abdul Qadir Mulla Huwaisy di dalam kitabnya bayan al-Ma ani.

E. Kerangka Teori

Paradigma merupakan suatu pendekatan investigasi suatu objek atau titik
awal mengungkapkan point of view dan formulasi suatu teori. Paradigma juga dapat
diformulasikan sebagai keseluruhan sistem kepercayaan, nilai, dan teknik yang
digunakan bersama oleh kelompok komunitas ilmiah.3* Paradigma identik sebagai
sebuah bentuk atau model untuk menjelaskan suatu proses ide secara jelas.®®

Paradigma sebagai perangkat asumsi-asumsi teoritis umum dan hukum-hukum

%2 Muhammad Izzat Darwazah, A/-TafSir al-Hadis: Tartib al-Suwar Hasb al-Nuzul,

33 Muhammad Abid Al-Jabiri, Fahm Al-Qur’an al-Hakim al-Tafsir al-Wadih Hasb Tartib
al-Nuzul.

34 George Ritzer, Sosiologi Pengetahuan Berparadigma Ganda, terj. Alimandan (Jakarta:
Rajawali Press, 2004), 5.

% Longman, Longman Dictionary Of American English (China: Morton Word Processing
Ltd, 2002), 577.
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serta teknik-teknik aplikasi yang dianut secara bersama oleh para anggota suatu
komunitas ilmiah.3®

Thomas Khun menyatakan bahwasanya perkembangan ilmu pengetahuan
terjadi secara revolusi. Dengan adanya revolusi pengetahuan, maka muncul
paradigma baru yang dapat menyelesaikan persoalan yang dihadapi. Namun, tidak
ada kesepakatan antar para ilmuan khususnya ketika terjadi perbedaan ilmiah
terhadap sains baru.3’ Kuhn menyatakan bahwa setiap ide match dengan kebenaran
inkoheren.® Bahkan Kuhn menyebutnya dengan rational men to disagree.
Gambaran ini dipandang sebagai transformation of vision.>®

Penerimaan sebuah paradigma baru akan selalu bersifat relatif sejauh
berdasarkan keyakinan dan selera intelektual masing-masing kelompok ilmuan
(saintis). Paradigma sering dipahami dengan worldview (pandangan dunia) atau
cara pandang umum, Worldview dijadikan sebagai kepercayaan, perasaan, dan

1.%° Worldview

pikiran seseorang yang mengendalikan perubahan sosial dan mora
atau perspektif diartikan sebagai pandangan manusia terhadap realitas.*! Suatu

world view umumnya memiliki struktur konsep yang terdiri dari struktur konsep

% Husain Heriyanto, Paradigma Holistik Dialog Filsafat, Sains,Dan Kehidupan Menurut
Shadra Dan Whitehead (Jakarta: Teraju, 2003), 28.

37 Thomas Kuhn, The Structure of Scientific Revolutions (Chicago: University of Chicago
Press, 1970), 331.

3 Thomas Kuhn, 206.

3% Thomas Kuhn, 118.

40 Ninian Smart, Worldview, Crosscultural Explorations of Human Belief (New York:
Charles Sribner’s sons, n.d.), 1-2.

“ Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Opening Address The Worldview of Islam: An
Outline dalam Sharifah Shifa Al-attas (Ed.), Islam and Challenge of Modernity (Kuala Lumpur:
ISTAC, 1996), 25.
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tentang ilmu, alam semesta, tentang manusia, tentang kehidupan, dan nilai
moralitas.*?

Paradigma merupakan kerangka interpretatif yang dipandu oleh
seperangkat keyakinan dan perasaan tentang dunia dan bagaimana harus dipahami
dan dipelajari. Paradigma sebagai pandangan dasar yang concern terhadap subject
matter daripada sains. Paradigma digunakan untuk merumuskan fo learn (ingin
dipelajari), question to answer (mempersoalkan jawaban), atau menindaklanjuti
suatu interpretasi dalam menjawab problematika dalam bentuk pertanyaan.
Paradigma dipengaruhi determinan dengan rule of man atau rule of human atau rule
of other beings.*®

Setiap disiplin ilmu tentu memiliki sebuah paradigma yang meniscayakan
adanya asumsi metodologis. Begitu juga halnya dengan perkembangan sebuah ilmu
pengetahuan yang sangat dipengaruhi oleh perkembangan paradigma. Ilmu
pengetahuan selalu mengalami perkembangan, termasuk juga disiplin ilmu tafsir.
Paradigma yang digunakan oleh masing-masing mufasir dalam menafsirkan al-
Qur’an tentu akan berimplikasi pada variasi produk tafsir. Lahirnya beragam
penafsiran al-Qur’an disebabkan oleh perbedaan pendekatan atau metode yang
digunakan oleh setiap mufasir. Para mufasir memiliki paradigma, epistemologi,
metodologi, dan corak penafsiran masing-masing yang pada akhirnya melahirkan
aliran-aliran tafsir atau madzhab-madzhab dalam penafsiran yang memiliki ciri

khas tertentu.**

42 Alparslan Acikgence, Scientific Thought And Its Burdens, An Essay in the History and
Philosophy of Science (Fatih University Publications, 2000), 78.

43 George Ritzer, Sosiologi Pengetahuan Berparadigma Ganda, 7.

4 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an, 3-4.
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Paradigma adalah cara pandang terhadap suatu bentuk pemikiran atau
pengetahuan dalam rangka memahami dan mereformasi suatu pengetahuan yang
pada akhirnya melahirkan suatu pemahaman baru. Penelitian ini menggunakan
paradigma sebagai kerangka berpikir. Penulis akan mendeskripsikan pandangan
Huwaisy terhadap al-Qur’an dan tafsir, metode penafsirannya, dan bagaimana
kontribusi penafsirannya karena pada hakikatnya setiap mufasir selalu memuat
wacana, gagasan, dan paradigmanya tersendiri.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Metode Penelitian

Jenis dari penelitian ini ialah kepustakaan (/ibrary research). Penelitian ini
dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan informasi terkait tema
penelitian yang terdapat di perpustakaan seperti buku, majalah, naskah, catatan,
dokumen, dan lain-lain.*® Penelitian ini menjadikan bahan-bahan kepustakaan
untuk menelusuri struktur pemikiran Abdul Qadir Mulla Huwaisy tentang al-
Qur’an dan tafsir.

Penulis menggunakan metode deskriptif-analisis untuk mendeskripsikan
pandangan dasar Abdul Qadir Mulla Huwaisy tentang al-Qur’an dan tafsir,
sehingga akan terlihat kekurangan dan kelebihannya. Sedangkan pendekatan
yang digunakan ialah pendekatan historis-filosofis. Pendekatan historis
digunakan untuk menelusuri latar belakang Abdul Qadir Mulla Huwaisy dan

menelusuri kondisi sosio-historis yang melingkupinya. Adapun pendekatan

4 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Penerbit Mandar Maju,
1990), 33.
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filosofis digunakan untuk menemukan struktur dasar dari pemikiran Abdul
Qadir Mulla Huwaisy.
2. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
Sumber data penelitian ini terdiri atas dua sumber yaitu sumber data primer
dan sekunder. Data primer merupakan data-data yang secara langsung
berhubungan dengan objek material dan objek formal dari penelitian ini.
Sedangkan data sekunder ialah data yang menjadi penunjang dalam
menganalisis data-data primer.*® Yang dijadikan data primer dalam penelitian
ini ialah kitab tafsir bayan al-Ma’ani, dan karya-karya lain dari Abdul Qadir
Mulla Huwaisy serta tulisan yang terkait dengan paradigma tafsir. Adapun
sumber data sekunder dalam penelitian ini ialah berbagai literatur yang
berkaitan ataupun tidak berkaitan dengan data-data dalam penelitian.
3. Teknik Analisis Data
Penulis menggunakan pendekatan historis-filosofis untuk menganalisis
intrinsik teks, latar belakang Abdul Qadir Mulla Huwaisy, alasan Huwaisy
mengusung gagasan tafSir nuzuli, menelusuri struktur dasar dari pemikiran
Abdul Qadir Mulla Huwaisy terhadap al-Qur’an dan tafsir, metode penafsiran,
dan kontribusi penafsirannya.
G. Sistematika Pembahasan
Bab pertama, meliputi latar belakang masalah untuk menjelaskan mengapa
penelitian ini penting untuk dilakukan dan mengapa penulis memilih kitab tafsir ini

dan apa yang unik darinya. Selanjutnya rumusan masalah atau problem akademik

46 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 91.
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yang akan dijawab dalam penelitian ini sehingga jelas permasalahan yang akan
dijawab. Kemudian penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pentingnya
penelitian ini dan kontribusinya bagi pengembangan keilmuan khususnya dalam
studi al-Qur’an dan tafsir. Begitu juga dengan kerangka teori dijelaskan untuk
memahami kata kunci yang digunakan dalam penelitian ini. Tela’ah Pustaka
dipaparkan dalam penelitian ini untuk memberikan penjelasan dimana posisi
penulis dan apa yang baru dalam penelitian ini. Sedangkan metode penelitian untuk
menjelaskan proses dan prosedur yang akan dilakukan penulis untuk menjawab
problem akademik.

Bab kedua, penulis menguraikan tartib nuzuli dalam diskursus penafsiran.
Pada bab ini penulis memaparkan perkembangan metode penafsiran secara umum
sampai pada pengungkapan tafsir nuzuli sebagai salah satu metode penafsiran al-
Qur’an. Selanjutnya penulis memaparkan penjelasan tentang tartib mushafi dan
tartib nuzuli sebagai metode penafsiran. Penulis juga menjelaskan paradigma dan
urgensi dari tafsir nuzuli. Intinya pada bab ini penulis menjelaskan pemetaan
metodologi tafsir dan wacana tafsir nuzuli sebagai landasan untuk mengetahui
pemikiran tokoh yang dikaji.

Bab ketiga, penulis menguraikan biografi tokoh, sosio-historis dan karya-
karyanya untuk mengetahui akar-akar pemikirannya. Kemudian penulis juga
menjelaskan karakteristik dari kitab tafsir yang dikaji sekaligus gambaran umum
dari kitab tersebut. Pada bab ini penulis juga menguraikan sebelas pandangan
Huwaisy tentang ilmu-ilmu al-Qur’an dan tafsir yang dijadikan prinsip dan

landasan dalam penafsirannya.
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Bab keempat, penulis mengkaji tentang paradigma tafsir nuzuli Bayan al-
Ma’ani. Pada bab ini, penulis menjelaskan latar belakang penyusunan kitab Bayan
al-Ma’ani berdasarkan tartib nuzuli, metode penafsiran, corak penafsiran,
kontribusi penafsiran, serta memberikan contoh penafsiran Huwaisy terhadap ayat-
ayat hukum.

Bab Kelima, berisi kesimpulan dari pembahasan-pembahasan dipaparkan
dan jawaban dari rumusan masalah yang disusun oleh penulis sebelumnya dan saran

untuk penelitian yang lebih lanjut.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data penelitian di atas, penulis dapat menyimpulkan hasil
penelitian sebagai berikut. Pertama, latar belakang penyusunan kitab bayan al-
Ma’ani berdasarkan urutan kronologi disebabkan oleh beberapa faktor yaitu; 1)
Dorongan intelektual penulisnya, yakni Huwaisy ingin menafsirkan al-Qur’an
secara historis untuk mengetahui sejarah turunnya wahyu yang pada waktu itu,
karena pada abad ke-19 belum ada yang menggagas. 2) Untuk mengeksplorasi
makna relasional antara al-Qur’an di satu sisi dengan realitas sosial-historis pada
saat turunnya al-Qur’an di sisi lain. 3) pada saat yang sama, kajian kronologis di
atas juga bertujuan untuk mengkritisi teori nasikh-mansukh yang umumnya diakui
eksistensinya oleh para ulama. 4) Untuk mengetahui metode al-Qur’an dalam

menetapkan hukum.

Kedua, metode penafsiran yang digunakan oleh Huwaisy ialah metode
igtirani (kombinasi) antara dan/atau dengan; 1) menafsirkan al-Qur’an dengan al-
Qur’an, 2) menafsirkan al-Qur’an dengan hadis, 3) menafsirkan al-Qur’an dengan
pendapat sahabat dan tabi’in, 4) menggunakan riwayat asbabunnuzul. 5)
menggunakan sirah. 6) memperhatikan realitas, 7) mengutip mufasir terdahulu
kemudian memberikan komentar, 8) mengutip sya’ir. Adapun corak penafsiran dari

kitab bayan al-Ma’ani dapat dikategorikan tafsir dengan corak fiqgih.

121
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Ketiga, kontribusi penafsiran dari Huwaisy ialah sebagai berikut; 1)
Huwaisy merupakan peletak dasar tafsir nuzuli, 2) memunculkan kesadaran historis
karena adanya relasi antara al-Qur’an dengan realitas pada saat turunnya, 3)
menentang pandangan mainstream mengenai nasikh-mansukh, 4) menjadikan al-
Qur’an sebagai sumber hukum syari’at utama dalam tatanan kehidupan. Baik latar
belakang, metode, maupun kontribusi yang ia tawarkan, dapat dijadikan sebagai

paradigma paling awal bagaimana wacana tafsir nuzuli dibangun.

B. Saran

Penelitian tesis ini masih jauh dari kata sempurna yang disebabkan oleh

keterbatasan penulis dalam mengumpulkan data dan menganalisisnya. Oleh

karena itu, penulis memberikan saran sebagai berikut.

1. Dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai hal-hal yang belum jelas dalam
kitab tafsir nuzuli bayan al-Ma’ani.

2. Dilakukan perbandingan semua tafsir nuzuli, baik yang menggunakan
metode nuzuli -tajzi’i maupun nuzuli maudhu’r.

3. Kajian terhadap kitab tafsir bayan al-Ma’ani masih terbuka lebar karena
belum banyak yang meneliti, sehingga penelitian atas tafsir ini harus

dibatasi pada aspek-aspek tertentu.
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